BAB Il1

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan analisis pada bab-bab terdahulu, maka penulis

menyimpulkan sebagai berikut :

1. Wanita yang menjadi korban kekerasan seksual di ranah publik dalam

proses penyidikan mempunya hak-hak sebagai berikut :

a.

hak untuk memperoleh rasa aman atau mendapatkan perlindungan
secara khusus, apabila korban dan keluarga korban mendapatkan
ancaman dari pihak pelaku, keluarga pelaku atau pihak lain;

hak memperoleh kerahasiaan identitas (termasuk kerahasiaan identitas
keluarga korban);

hak untuk memperoleh atau mendapatkan pendampingan dan/atau
bantuan hukum dalam setiap tingkat pemeriksaan;

hak kompensasi, restitusi atau ganti kerugian sebagai hal yang pantas ia
terima karena kedudukannya sebagai korban;

hak mendapatkan pemulihan, baik secara fisik, mental atau rehabilitasi
dan/atau pembinaan;

hak memperoleh pelayanan kesehatan;

hak untuk menerima atau menolak saksi, apabila kehadiran saksi

membahayakan dirinya;
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h. hak untuk mengetahui setiap perkembangan proses pemeriksaan atau
persidangan; dan/atau

i. hak untuk mendapatkan keadilan dan kejelasan dalam perkembangan
kasus yang dialaminya.

2. Realisasi pemenuhan hak korban tidak berjalan sesuai ketentuan hukum
yang mengaturnya. Bukan hanya permasalahan bentuk pelayanan yang
diberikan tim penyidik tetapi juga permasalahan prosedur serta sarana dan
prasarana yang dimiliki oleh tim penyidik menjadi kendala. Ketentuan
hukumnya baik, namun ternyata apa yang tertuang dalam ketentuan hukum
yang mengaturnya tidak sesuai dengan fakta di lapangan.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka penulis memberikan saran
sebagai berikut :

1. Polisi sebagai penyidik harus memberikan perhatian yang lebih khusus
dalam memberikan pelayanan untuk pemenuhan hak wanita sebagai korban
kekerasan dalam proses penyidikan, sebab akan menjadi berbeda
menangani wanita yang menjadi korban kekerasan seksual dengan laki-laki
yang menjadi korban kekerasan seksual.

2. Undang-undang terkait harus lebih mengcover hak-hak korban kekerasan
seksual dan prosedur pemberian pemenuhan hak wanita korban kekerasan
seksual lebih dipermudah, serta sarana dan prasarana penunjang juga perlu

dilengkapi.
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